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Berjalan tak seperti rencana adalah jalan yang sudah biasa.
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(Simone de Beauvoir)
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ABSTRAK

FAHMINA-INSTITUTE DAN GERAKAN PEMBERDAYAAN

PEREMPUAN DI CIREBON PADA 2001-2017

Fahmina-Institute merupakan lembaga sosial berbasis Islam yang berfokus
pada gerakan sosial kemasyarakatan. Lembaga ini bergerak pada wilayah kajian
agama, sosial, dan penguatan masyarakat sipil. Sebagai gerakan sipil Fahmina-
Institute berbasis nilai kesetaraan, keadilan, demokrasi, pluralisme, HAM, dan
Islam pesantren, memberi perhatian besar pada pemberdayaan perempuan dengan
pendekatan sosio-kultural. Fahmina-/nstitute berhadapan langsung dengan isu-isu
yang menjadi concern perjuangan perempuan di Cirebon seperti Human
Trafficking, kesehatan reproduksi, KDRT, perkawinan anak, dan diskriminasi
terhadap eksistensi perempuan di ruang publik.

Fokus penelitian ini untuk mendeskripsikan proses berdirinya Fahmina-
Institute, menguraikan awal gerakan Fahmina-Institute dalam pemberdayaan
perempuan berbasis Islam pesantren, dan menganalisis peran dan strategi
Fahmina-/nstitute terhadap pemberdayaan perempuan di Cirebon. Pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekatan feminisme Islam menurut Musdah Mulia,
dengan kerangka teori gender dan teori pemberdayaan. Penelitian ini menerapkan
metode sejarah kritis mencakup empat langkah, yakni pengumpulan sumber
primer dan sekunder. dalam hal ini peneliti mengumpulkan data lapangan melalui
penelusuran arsip digital dan melengkapinya dengan metode wawancara dengan
pendiri lembaga serta staf program Fahmina-/nstitute secara spesifik. Selanjutnya,
kritik sumber yang terdiri dari kritik eksternal dan internal agar sumber memiliki
otentisitas dan kredibilitas, interpretasi terhadap fakta yang ada dan historiografi
secara deskriptif analitis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Fahmina-/nstitute sebagai
lembaga yang lahir atas keresahan pemuda pasca pesantren berperan penting
dalam gerakan pemberdayaan perempuan di Cirebon. Selain melakukan
penyadaran dan pelatihan melalui pendidikan kritis, upaya lainya dilakukan
dengan penguatan komunitas, pendampingan korban dan advokasi kebijakan,
serta berjejaring dengan berbagai pihak. Hal ini terlihat dalam berbagai program
seperti, Program penyadaran publik melalui Dawrah Gender, Kampanye Anti
Trafficking dengan membentuk JIMAT (Jaringan Masyarakat Anti Trafficking),
menerbitkan Buku Figh Anti Trafficking, Modul Kursus Islam dan Gender,
Bulletin Al-Basyar dan Blakasuta.

Kata Kunci: Fahmina, Feminisme dan Gerakan Perempuan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fahmina Institute adalah lembaga yang didedikasikan untuk gerakan
perubahan yang ditujukan untuk mencapai perubahan berkelanjutan pada
tataran struktural dan budaya, berdasarkan tradisi kritis pesantren dan kearifan
lokal, untuk hubungan sosial yang adil, bermartabat, manusiawi, demokratis
dan pluralistik. ' Gerakan ini berawal dari kumpulan intelektual, para pemuda
pesantren yang resah akan timbulnya persoalan tentang adanya sistem
kebudayaan sosial yang telah menciptakan kehidupan masyarakat yang
stagnan, tidak menyediakan ruang kritisisme bagi masyarakat Indonesia
khususnya masyarakat Cirebon tempat dimana terbentuknya Fahmina-
Institute.” Lembaga ini berdiri pada 10 November 1999 pasca reformasi Orde
Baru dan berkedudukan di Pondok Daar al-Tauhid Arjawinangun Cirebon.
Fahmina Institute dimotori oleh empat aktivis pesantren, antara lain KH
Husein Muhammad, Affandi Mochtar, Marzuki Wahid dan Fakihuddin Abdul
Kodir.?

Secara kelembagaan, Fahmina-/nstitute didirikan sebagai institusi yang

independen, tidak menjadi cabang dari lembaga lain, bersifat non-pemerintah,

! Tim KUPI, Hasil & Proses Kongres Ulama Perempuan Indonesia, ed. Agus Munawir
(Cirebon: Kongres Ulama Perempuan Indonesia, 2017),
https://kupipedia.id/images/d/d8/Buku_Dokumen_Proses_dan_Hasil.pdf.

2 Fahmina Institute, “Sejarah Fahmina,” Fahmina, 2015, https://fahmina.or.id/sejarah-
fahmina/. (diakses pada 26 Desember 2022)

3Fahmina Institute, “Profil Yayasan Fahmina,” Fahmina, 2015,
https://fahmina.or.id/profil-yayasan-fahmina/. (diakses pada 26 Desember 2022)



lembaga nirlaba dan secara keanggotaan bersifat terbuka bagi kelompok lintas
etnis, gender, golongan dan agama. Nama “fahmina” berasal dari kata
“fahmun” (bahasa arab) yang berarti pemahaman, nalar, atau perspektif,
dengan imbuhan kata “na” (nahnu) yang berarti kita. “Fahmina” berarti
pemahaman kita, nalar kita, atau perspektif kita, baik tentang teks keagamaan
maupun realitas sosial.

Landasan dan cara pandang Fahmina Institute dilandasi oleh nilai-nilai
universal yaitu demokrasi, pluralisme, penegakan HAM, kesetaraan gender,
kebangsaan, keadilan, dan kemaslahatan, yang menjadi acuan dalam setiap
kegiatan.* Pilihan Fahmina pada awalnya merupakan kerja strategis yang
melibatkan pengembangan budaya, terutama yang diwujudkan dalam
pemahaman agama, sehingga menjadi landasan untuk menciptakan cita-cita
keadilan dan keberpihakan pada kaum mustadhl'afin. Salah satunya adalah
perempuan, yang mayoritas menjadi sasaran didiskriminasi, dan rentan
terhadap segala bentuk kekerasan oleh konstruksi sosial patriarki..’

Seiring perkembangannya dalam pengarusutamaan gender, pada bulan
Februari 2001 Fahmina-/nstitute memulai gerakan terhadap pemberdayaan
perempuan.® Oleh sebab itu Fahmina-/nstitute turut andil dalam mengadvokasi
dan mendampingi kasus kekerasan dan melakukan gerakan pemberdayaan

terhadap perempuan. Seperti, penanggulangan penjualan manusia (human

4 Op.cit. diakses pada Senin, 26 Desember 2022, pukul 10:18.

5 Lies Marcoes-Natsir, Buku Peta Gerakan Perempuan Pasca Orde Baru, ed. Nur Khalik
Ridwan (Cirebon: Institute Studi Islam Fahmina (ISIF), 2012).

Sfahmina institute, “Fahmina Dan Pemberdayaan Perempuan,” n.d.,
https://kupipedia.id/index.php/Fahmina,. diakses pada 27 Desember 2022, pukul 10.30.



trafficking), pendampingan terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT), isu kesehatan reproduksi remaja di Cirebon, diskriminasi terhadap
eksistensi perempuan di ruang publik. Isu-isu tersebut memperkuat kerja
strategis Fahmina Institute dalam mendorong wacana Islam yang ramah
perempuan dan berkeadilan gender.

Wujud dari wacana tersebut, Fahmina-/nstitute terlibat dalam upaya
pemberdayaan ulama perempuan sebagai salah satu lembaga inisiator yang
meniscayakan kehadiran aktor-aktor perubahan sosial perempuan maupun
perspektif gender. Fahmina-/nstitute menggandeng banyak pihak untuk
menyelenggarakan sebuah wadah atau sarana konsolidasi dan berbagi
pengetahuan maupun inspirasi gerakan sosial di kalangan ulama perempuan,
kegiatan tersebut adalah Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI)
pertama yang diselenggarakan pada April 2017.7 Pengalaman, pengetahuan,
dan jaringan yang dimiliki Fahmina sejak tahun 2000 menjadi modal
penyelenggaraan KUPI di Cirebon dengan basis kultur Pesantren.®

Keterlibatan Fahmina-/nstitute dalam gerakan-gerakan pemberdayaan
perempuan berbasis keislaman telah menghadirkan perubahan dan kemajuan
bagi sejarah kelembagaan Islam perempuan di Indonesia, dalam melakukan

kerja-kerja sosial dengan mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan

7 AD Kusumaningtyas, “Dinamika Diskursus Feminisme Dan Kehadiran Uulama
Perempuan,” dalam Diskursus Keulamaan Perempuan Indonesia: Kumpulan Terkait Kongres
Ulama Perempuan (Cirebon: Panitia Kongres Ulama Perempuan Indonesia, 2017), him. 52-53.

8 Fagihuddin Abdul Kodir, “Mengapa KUPI Di Cirebon?,” dalam Proyeksi Masa Depan
Ulama Perempuan Indonesia (Cirebon: Panitia Kongres Ulama Perempuan Indonesia, 2017), him.
15.



dan kesetaraan berperspektif Islam, terutama dalam diskursus pemberdayaan
perempuan yang menarik untuk dikaji. Topik penelitian gerakan Fahmina-
Institute sebagai lembaga sosial berbasis keislaman dalam pemberdayaan
perempuan saat ini masih terbatas, terutama terkait dengan bagaimana
aktivitas dan perannya memberdayakan perempuan khususnya di wilayah
Cirebon, maka dengan begitu penelitian ini menjadi menarik untuk diteliti dan

dikaji oleh peneliti.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan pertimbangan historis yang dipaparkan di atas, peneliti
memfokuskan kajian terhadap Fahmina-Institute sebagai objek material
dengan aspek yang ditinjau meliputi awal berdirinya, aktivitas serta
gerakannya sebagai lembaga. Adapun objek formal penelitian ini adalah
gerakan Fahmina-/nstitute dalam pemberdayaan perempuan di Cirebon.

Cakupan waktu kajian dari penelitian ini adalah 2001 — 2017 M. Pada
tahun 2001 M, tepatnya saat Fahmina-/nstitute memulai gerakan terhadap
pemberdayaan perempuan. Fahmina-Institute dipercaya Puan Amal Hayati
Jakarta bersama elemen Pesantren Cirebon dalam memfasilitasi pendirian
Women Crisis Center, yang sekarang menjadi WCC Mawar Balqis berbasis
Pesantren, dengan memberi layanan konseling, layanan non-hukum dan
hukum, dan menjadi tempat pengaduan serta rumah aman bagi para
perempuan korban kekerasan dan berlokasi di Pesantren Dar al-Tauhid

Arjawinangun Cirebon.



Selanjutnya tahun 2017 menjadi batasan penelitian ini, karena pada
waktu tersebut Fahmina-/nstitute berkontribusi dalam agenda besar aktivitas
pemberdayaan perempuan di kalangan ulama perempuan yakni, Kongres
Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) pertama yang diselenggarakan pada
2017. Dari pembahasan tersebut memberikan dampak hasil terhadap
pemberdayaan perempuan.

Berikut merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini:

1. Bagaimana proses berdirinya Fahmina-/nstitute?

2. Bagaimana awal gerakan pemberdayaan perempuan Fahmina-/nstitute di
Cirebon?

3. Bagaimana peran dan strategi Fahmina-/nstitute dalam gerakan

pemberdayaan perempuan di Cirebon?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan jejak historis gerakan dan aktivitas Fahmina-/nstitute
sebagai lembaga swadaya masyarakat berbasis Islam, untuk menjelaskan apa
perannya terhadap pemberdayaan perempuan di Cirebon, dan untuk
mendeskripsikan nilai yang dibahas dan gagasan dalam melakukan gerakan

pemberdayaan perempuan tersebut.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya:

1. Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan intelektual islam,
terutama mengenai pemahaman gender dalam perspektif islam di

Indonesia.



2. Memberikan sumbangsih terhadap historiografi perempuan khususnya
dalam sejarah kelembagaan Islam.
3. Mendeskripsikan tentang peran lembaga Fahmina dalam pemberdayaan

perempuan berbasis Islam di Cirebon pada 2001-2017 M.

D. Tinjauan Pustaka

Berikut beberapa karya ilmiah menjadi tolak ukur peneliti dalam
menyusun proposal penelitian ini. Diurutkan berdasarkan karya yang
membahas tentang Fahmina-/nstitute sebagai lembaga sosial, pertama,
Disertasi Ilmu Agama Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang ditulis
oleh Mibtadin, berjudul “Gerakan Sosial Masyarakat Sipil Studi Gerakan
Sosial LKIS, Fahmina, dan 7The Wahid I[nstitute.” Disertasi tersebut
membahas tentang eksistensi gerakan sosial Islam anak muda kalangan santri
NU yang mengambil pilihan melalui LSM seperti LKiS, Fahmina, dan The
Wahid Institute yang berasal dari pemikiran Islam yang kritis dan
transformatif untuk memberikan perubahan sosial keagamaan di Indonesia.
Dalam penelitian ini, pembahasan Fahmina-/nstitute sebagai objek meliputi
awal terbentuknya, bentuk gerakan sosial dengan isu utama pemberdayaan
pesantren, hak bagi kaum marginal, dan keadilan gender.

Kedua, Skripsi program studi Sejarah Peradaban Islam UIN Sunan
Gunung Djati yang ditulis oleh Novia Andika Putri dengan judul, “Islam dan
Gender di Indonesia: Studi Aktivitas Fahmina-/nstitute 2000-2006.” Skripsi
tersebut membahas tentang pandangan Fahmina sebagai lembaga swadaya

masyarakat menyikapi isu-isu gender yang berkembang di Indonesia. Selain



itu penelitian ini memuat tentang sejauh mana Fahmina telah mengadvokasi
dan juga menerbitkan karya-karya yang berkaitan dengan isu gender.

Ketiga, Skripsi program studi Ilmu politik Universitas Indonesia yang
ditulis oleh Nurul Afifah Marwatin dengan judul, “Pesantren sebagai Civil
Islam: Studi Kasus Fahmina Institute Mengadvokasikan Kesehatan
Reproduksi dalam Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Kabupaten Cirebon.” Penelitian ini
mengeksplorasi pada gerakan Fahmina Institute sebagai civil Islam
melakukan advokasi melalui Jaringan Cirebon untuk kemanusiaan. Fahmina
Institute melalui ulamanya Kiai Husein Muhammad melakukan transformasi
sosial yang menghasilkan perubahan sosial dengan peran agama dalam
kehidupan sosial masyarakat di ruang publik. Transformasi sosial itu
melahirkan jaringan sosial yang memiliki kesamaan pandangan, sehingga
membawa permasalahan sosial ke ranah publik melalui advokasi isu
kesehatan reproduksi dalam Perda di Kabupaten Cirebon.

Terakhir, sebuah artikel dalam jurnal Journal of Asian Social Science
Research State Islamic University (UIN) Sunan Gunung Djati, Vol. 2, No. 1:
25-52, yang berjudul ‘“New Grounded Feminist Approach to Islam in
Indonesia: A Textual Analysis of Rahima and Fahmina’s Publications,” dan
ditulis oleh Nina Nurmila. Artikel tersebut menganalisis tekstual publikasi
Fahmina sebagai Lembaga Swadaya Masyarakat yang berlatar belakang
Nahdlatul Ulama (NU), salah satu organisasi Muslim moderat terbesar di

Indonesia. Di dalamnya memuat argumen terkait Fahmina yang bergerak



didasarkan pada aktivisme feminis dan keterlibatan masyarakat dengan
tingkat akar rumput dari banyak pesantren Nahdlatul Ulama (pondok).

Peneliti menyimpulkan bahwa secara garis besar kajian yang termuat
di dalam karya-karya sebelumnya terdapat dua kategori. Pertama, Fahmina-
Institute sebagai objek penelitian yang pembahasannya dititikberatkan pada
latar belakang berdirinya Fahmina-/nstitute, program dan kegiatan yang
dilakukan Fahmina dalam melakukan perubahan sosial, serta melakukan
advokasi dan juga pendampingan sebagai respons terhadap isu-isu
perempuan di masyarakat secara umum. Kedua, kategori penelitian yang
membahas tentang peran lembaga swadaya masyarakat terhadap
pemberdayaan perempuan, dengan meninjau dari aktivitas, gerakan serta
dampak yang diberikan terhadap perempuan di beberapa wilayah di
Indonesia.

Dengan meninjau karya-karya di atas, maka perlu adanya gagasan
baru yang berkelanjutan. Adapun gagasan baru dalam penelitian yang diteliti
adalah peran Fahmina-/nstitute dalam pemberdayaan perempuan, serta
bentuk-bentuk aktivitas dan gerakan sosial transformatif yang dilakukan
Fahmina dalam menyikapi isu perempuan di wilayah Cirebon dengan basis
nilai keislaman. Hal ini berdasarkan minimnya penelitian yang membahas
tentang gagasan tersebut, sehingga harapannya penelitian ini dapat digunakan

sebagai model dan pembelajaran di kemudian hari.



E. Landasan Teori

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian sejarah gerakan sosial
dengan menggunakan pendekatan feminisme Islam oleh Musdah Mulia,
sebab objek yang dikaji lebih banyak dilatarbelakangi oleh persoalan
perempuan dalam lingkup sosial di masyarakat yang dilihat melalui kacamata
Islam. Hal ini sejalan dengan fungsi pendekatan feminisme Islam dalam
sejarah gerakan perempuan berbasis tradisi pesantren.

Feminisme Islam mengarahkan gerakannya pada upaya transformasi
ke arah terwujudnya sistem dan pranata sosial yang adil dan demokratis
dengan mengedepankan prinsip keadilan dan kesetaraan gender berdasarkan
ajaran dan tradisi Islam. Feminisme Islam merujuk kepada pemikiran dan
gerakan yang selalu bersifat historis dan kontekstual seiring dengan
kesadaran masyarakat Islam yang terus berkembang dalam menjawab
berbagai ketimpangan sosial. Feminisme Islam bergerak untuk memastikan
masyarakat, khususnya perempuan tidak mengalami diskriminasi, eksploitasi,
dan kekerasan akibat pemahaman dan praktik beragama yang bias gender dan
bias nilai-nilai patriarki. Upaya-upaya yang mereka lakukan, antara lain
mempromosikan, mempertanyakan secara kritis, memaknai ulang, dan
menginternalisasikan nilai keadilan dengan mempertimbangkan konteksnya
berdasarkan ajaran Islam. Jadi, feminisme Islam adalah gagasan dan gerakan
yang melandaskan perjuangannya pada ajaran dan tradisi Islam yang

humanis, inklusif, dan mengedepankan prinsip maqashid syari’ah (tujuan
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objektif syariah) untuk menghapus semua bentuk ketidakadilan gender dalam
masyarakat.’

Dalam hal ini feminisme Islam digunakan sebagai alat analisi untuk
mengkaji fakta realitas dan kondisi perempuan di Cirebon serta peran dan
gerakan Fahmina dalam pemberdayaan perempuan di Cirebon. Pendekatan
tersebut membantu peneliti dalam menganalisa gerakan dan aktivitas yang
telah dilakukan Fahmina-/nstitute dengan basis keislaman, sekaligus dapat
membantu peneliti dalam menganalisa permasalahan perempuan Cirebon.
Teori yang digunakan untuk menganalisis Fahmina adalah teori gender oleh
Mansour Fakih dan kerangka teori pemberdayaan perempuan oleh Moeljarto
Tjokrowinarto.

Gender dan feminisme adalah dua teori yang saling terkait. Gender
adalah karakteristik yang melekat pada maskulinitas dan feminitas yang
dikonstruksi secara sosial dan budaya.!® Teori gender menjelaskan bahwa
laki-laki dan perempuan sebenarnya berbeda secara signifikan hanya dalam
domain biologis (jenis kelamin), seperti alat kelamin, payudara, jakun, dan
beberapa organ lain yang berfungsi sebagai penanda jenis kelamin manusia
sejak lahir.!!

Perbedaan Gender (gender differences) pada proses berikutnya

melahirkan peran gender (gender role). Ketika secara biologis (kodrat) kaum

9 Musdah Mulia, “Feminisme Islam Di Indonesia: Refleksi, Aksi, Dan Praxis Islamic
Feminism in Indonesia: Reflection, Action, and Praxis,” Jurnal Perempuan No. 27 (2022): 167-
178. Him. 168

10 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013). him. 8

1 1bid, him. 71.
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perempuan dengan organ reproduksinya bisa hamil, melahirkan dan
menyusui dan kemudian mempunyai peran gender sebagai perawat, pengasuh
dan pendidik anak, sesungguhnya tidak ada masalah dan tidak perlu digugat.
Akan tetapi yang menjadi masalah dan perlu digugat dengan menggunakan
analisis gender adalah struktur "ketidakadilan" yang ditimbulkan oleh paran
gender dan perbedaan gender tersebut. Dari studi analisis gender ini banyak
ditemukan pelbagai manifestasi dari ketidakadilan gender sepert;
marginalisasi  (pemiskinan ekonomi), subordinasi, pelabelan negatif
(stereotype), kekerasan (violence), dan beban ganda (double burden).'?
Melalui teori ini, peneliti mencoba menganalisis permasalahan sosial yang
menjadi latar belakang bagi Fahmina dalam peran dan aktivitasnya terhadap
pemberdayaan perempuan berbasis pesantren di Cirebon sebagai transformasi
perubahan sosial yang sebelumnya mengalami ketimpangan gender dan
dalam kondisi itu perempuan cenderung menjadi korban.

Tindakan diskriminatif terhadap perempuan membutuhkan pemulihan
dan penguatan sebagai masyarakat yang mengalami kerentanan dan
dilemahkan, sehingga perlu adanya sebuah pemberdayaan. Menurut
Moeljarto Tjokrowinoto, pemberdayaan mengandung dua kecenderungan.
Pertama, pemberdayaan menekankan pada proses pengalihan daya kepada
masyarakat atau individu tersebut lebih berdaya. Kedua, menekankan pada
proses menstimulasi, mendorong, atau memotivasi individu agar mempunyai

kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan

12 1bid, him. 72.
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hidupnya. Artinya, pemberdayaan adalah suatu proses, maka perlu suatu
upaya untuk mengembangkan kekuatan atau kemampuan (daya), potensi, dan
sumber daya agar mampu membela dirinya.!*> Pemberdayaan Perempuan
(women empowerment) dalam diskursus gender, istilah ini muncul karena
keprihatinan bersama terhadap kaum perempuan yang telah berabad-abad
terdiskriminasi dari kebijakan program pembangunan sebagai akibat dari
paham patriarki yang sudah mengakar.

Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori gender
dan pemberdayaan guna menganalisis dan mengidentifikasi apa saja
ketimpangan yang menimpa perempuan di Cirebon sebagai problematika
yang memantik gerakan serta peran Fahmina-/nstitute dalam pemberdayaan

perempuan di Cirebon.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan ketentuan prosedural yang wajib
dimiliki peneliti guna mencapai validitas hasil dari sebuah penelitian.
Menurut Kuntowijoyo, metode penelitian merupakan seperangkat langkah
yang ditempuh oleh penulis untuk menyelesaikan permasalahan yang
diangkat. Adapun metode penelitian sejarah menurut Sartono Kartodirdjo
adalah suatu periodisasi sejarah yang mendeskripsikan suatu penelitian

melalui data sejarah yang ada sehingga dapat mencapai hakikat sejarah. '*

13 Moeljarto Tjokrowinoto, Pembangunan: Dilema Dan Tantangan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001). HIm. 12.

14 sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993). him. 4.
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Berdasarkan jenisnya penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
kualitatif yang dilakukan dengan studi pustaka menggunakan metode sejarah,
dengan disertai empat langkah yakni; heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
historiografi.

1. Heuristik

Tahap awal yakni heuristik, yaitu metode yang pertama
digunakan peneliti dalam rangka mengumpulkan sumber (sources) atau
bukti-bukti (evidences) sejarah.'> Sumber yang digunakan peneliti terdiri
dari sumber primer dan sekunder yang dapat berupa sumber lisan, tulisan
maupun dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian. Dalam tahap ini
peneliti mengumpulkan sumber tertulis maupun tidak tertulis dengan
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan Fahmina-/nstitute serta
kondisi perempuan di Cirebon melalui dokumentasi primer maupun
sekunder. Beberapa sumber tulisan didapat dari website resmi
fahmina.or.id, mubadalah.id, dan kupipedia.id.

Sumber primer yang didapat yakni berupa sumber lisan dengan
pihak-pihak yang terkait dengan Fahmina-Institute, baik pendiri maupun
pengurus organisasi, dengan ditinaju melalui metode wawancara dengan
mewawancarai 4 orang narasumber diantaranya; 1) Kiai Husein
Muhammad, sebagai pendiri Fahmina-/Institute; 2) Marzuki Wabhid,

sebagai salah satu pendiri Fahmina-/nstitute; 3) Alifatul Arifiati, sebagai

15 Eva Syarifah Wardah, “Metode Penelitian Sejarah,” Jurnal Tsaqofah Dan Tarikh; Jurnal
Kebudayaan Dan Sejarah Islam 12 (2014), him 169.
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staff pelaksana program; 4) Rosidin, selaku direktur Fahmina-/nstitute
(periode 2014-2020, 2020-2023).

Peneliti melakukan studi dokumen dengan menelusuri arsip yang
berupa dokumen, foto dan buku-buku yang diterbitkan oleh Fahmina-
Institute. Sebagai contoh, salah satunya Peran Gerakan Perempuan
Islam Pasca Orde Baru, Lies Marcoes-Natsir, Marzuki Wahid (Ed),
Penerbit: Institute Studi Islam Fahmina (ISIF), tahun 2012.

Selanjutnya, Fahmina melakukan beberapa penerbitan buku
lainnya dan majalah seperti Warkah al-Basyar, Buletin bulanan
Balakasuta, Tanasul, dan lain sebagainya yang akan dijadikan rujukan
dalam menggali aktivitas dan gerakan Fahmina-/nstitute secara umum.
Kemudian sumber sekunder diperoleh melalui buku, skripsi, thesis, jurnal
serta konten yang dimuat oleh media sosial yang berkaitan dengan

Fahmina-Institute dalam memberdayakan perempuan Cirebon.

. Verifikasi

Setelah mengumpulkan sumber-sumber yang terkait dengan
Fahmina-/nstitute dan gerakan pemberdayaan permuan di Cirebon tahun
2001-2017. Tahap kedua yang dilakukan adalah verifikasi guna
menemukan validitas sumber-sumber yang telah ditemukan. Karena
bukti dalam sejarah merupakan hal yang cukup krusial dalam
menentukan kebenaran bukti atau fakta sejarah itu sendiri. Peneliti
melakukan uji validitas pada sumber, baik dalam bentuk sumber tulisan

maupun lisan, yakni data hasil wawancara. Adapun uji terhadap sumber
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tulisan dengan menyeleksi otentisitas dalam segi fisik antara lain kertas,
gaya tulisan, bahasa, ungkapan serta tampilan luar yang lain. Selanjutnya,
peneliti telah mengidentifikasi penulis sumber yang merupakan saksi
sejarah atau terlibat aktif dalam pendirian Fahmina-/nstitute hingga
aktivitas dan gerakan dalam pemberdayaan perempuan di Cirebon.

Kemudian peneliti menguji validitas kesahithan sumber lisan,.
Langkah konkret peneliti dalam kritik ini dengan cara menyekaraskan
sumber tulisan dengan narasumber wawancara. Peneliti memastikan
keduanya dapat teruji keasliannya, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Hal ini dilakukan sebagai langkah
antisipasi adanya misinformasi agar hasil dari penggalian sumber dapat
dipertanggung-jawabkan.

3. Interpretasi

Tahap ketiga dari metode penelitian ini sering disebut penafsiran
sejarah. Selain itu, interpretasi merupakan upaya melakukan analisis dan
sintesis dari sejumlah fakta yang disertai teori-teori, kemudian disusun
secara menyeluruh.'® Tahap interpretasi ini, peneliti menggunakan alat
analisis dengan pendekatan feminisme Islam untuk menelaah
problematika sosial dialami perempuan Cirebon khususnya persoalan
yang ditimbulkan oleh interpretasi keislaman yang diskriminatif terhadap
perempuan, sehingga berbagai bentuk ketimpangan dan kekerasan

menimpa perempuan. Hal ini menjadi mempengaruhi Fahmina-/nstitute

16 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011). him. 114.
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dalam melakukan gerakan transformatif sosial dalam pemberdayaan
perempuan dengan tradisi kritis pesantren. Selanjutnya teori yang
digunakan adalah teori gender dan pemberdayaan perempuan karena
permasalahan gender menjadi alat analisis utama, sebagai dalam
menelisik ketertindasan perempuan yang ditimbulkan oleh ketimpangan
gender. Dan pemberdayaan sebagai upaya untuk mengembangkan
kekuatan atau kemampuan (daya), potensi, dan sumber daya agar
perempuan mampu membela dirinya atas segala tindakan diskriminatif

yang telah dialaminya.

. Historiografi

Tahap terakhir dari metode penelitian sejarah yakni historiografi.
Upaya tersebut dilakukan untuk merekonstruksi secara final segala
peristiwa masa lampau yang hanya bisa terkonstruksi apabila penelitian
telah dilakukan sepenuhnya. Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan,
dikritik, dan ditafsirkan, peneliti menyusun dan menuliskan hasil
penelitian  tersebut menggunakan tahapan historiografi dengan
menekankan pada aspek kronologis. Beberapa komponen yang
dibutuhkan peneliti dalam hal ini diantaranya; imajinasi, intuisi dan
emosi. Dalam hal ini peneliti menulis hasil penelitian yang di dalamnya
berisi tentang peran Fahmina-/nstitute dalam pemberdayaan perempuan

berbasis Islam di Cirebon.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penjelasan dari hasil penelitian ini akan dibagi ke dalam
beberapa substansi bab-bab pembahasan masing-masing bab perlu ada
kesinambungan antara satu dengan lainnya. Hal ini bertujuan guna
menstrukturkan eksplanasi dari hasil penelitian yang berurutan sesuai
ketentuan yang berlaku.

Bab I memuat pendahuluan, dalam bab ini memuat tentang latar
belakang penelitian, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan, dan menjadi awal dari rangkaian penelitian bab-bab selanjutnya.

Pada bab II Pembahasan pada bab ini meliputi latar belakang
pendirian Fahmina-/nstitute, serta awal berdirinya, visi-misi dan membahas
tentang para pelopor terlibat dalam berdirinya Fahmina-/nstitute.

Bab III membahas tentang awal gerakan pemberdayaan perempuan
oleh Fahmina-/nstitute. Secara mendetail, bab ini akan berfokus pada latar
belakang gerakan dan nilai-nilai Islam sebagai basis gerakan yang melandasi
Fahmina-/nstitute dalam melakukan pemberdayaan perempuan di Cirebon.

Bab IV dilanjutkan dengan perkembangan gerakan Fahmina-/nstitute
yang mencakup program-program pemberdayaan sebagai respon dari isu-isu
perempuan yang ditangani, serta tantangan yang dihadapi dan bagaimana
strategi pemberdayaan perempuan yang dilakukan.

Bab V berupa penutup dan kesimpulan. Bab ini berisi kesimpulan

yang merupakan jawaban atas rumusan masalah. Selain kesimpulan, akan
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disertakan pula saran agar menjadi pertimbangan dalam penelitian

selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fahmina-Institute merupakan lembaga yang bersifat Non-Government
organization yang bergerak dalam melakukan gerakan-gerakan transformatif
bertujuan untuk melakukan perubahan berkelanjutan ke arah relasi sosial yang
berkeadilan, bermartabat, humanis, demokratis, dan pluralis, berbasis tradisi
kritis pesantren dan kearifan lokal, baik pada tataran struktural maupun
kultural. Fahmina-Institute berdiri pada November 1999 di Pondok Pesantren
Dar al-Tauhid Arjawinangun Cirebon. Lembaga ini diinisiasi oleh KH. Husein
Muhammad, Affandi Mochtar, Marzuki Wahid, dan Faqihuddin Abdul Kodir.

Gerakan Fahmina sejak berdirinya memiliki basis intelektual dan tradisi
yang berasal pesantren. Hal ini dikarenakan para pendiri Fahmina pada
dasarnya berlatar belakang Pesantren dan memiliki basis pesantren, sehingga
tradisi pesantren itu tidak bisa dipisahkan dari Fahmina dengan tujuan awal
bagaimana tradisi pesantren, tradisi intelektual pesantren bisa menjawab
tantangan zaman, yaitu isu kontemporer seperti isu demokrasi, hak asasi
manusia, kesetaraan, keadilan gender, hingga isu lingkungan hidup. Fahmina
mengangkat isu-isu tersebut melalui halagah-halagahnya dan diskusinya. Bagi
Fahmina, isu kesetaraan gender dengan hak asasi manusia dan demokrasi tidak
dapat dipisahkan, semuanya saling berkelindan dan satu kesatuan yang saling

terkait.
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Nilai-nilai tersebut diimplementasikan melalui berbagai program
pemberdayaan perempuan yang beragam. Di awali pada 2001, Fahmina turut
bergerak dalam isu perempuan yang ditandai dengan dibukanya pusat
pengaduan dan pendampingan perempuan korban kekerasan (Woman Crisis
Center) Mawar Balqis di Pondok Pesantren Dar at-Tauhid Arjawinangun
Cirebon. Komitmennya dalam isu pemberdayaan perempuan terwujud dalam
program-program pendampingan dan penyadaran lainnya. Selain melakukan
penyadaran dan pelatihan melalui pendidikan kritis, upaya lainnya dilakukan
dengan penguatan komunitas, pendampingan korban dan advokasi kebijakan,
serta berjejaring dengan berbagai pihak. Hal ini terlihat dalam berbagai
program seperti, Program penyadaran publik melalui Dawrah Gender,
Kampanye Anti Trafficking dengan membentuk JIMAT (Jaringan Masyarakat
Anti Trafficking), menerbitkan Buku Figh Anti Trafficking, Modul Kursus
Islam dan Gender, Bulletin Al-Basyar dan Blakasuta,

. Saran

Kajian sejarah mengenai lembaga Fahmina-Institute yang dilakukan
oleh peneliti hanyalah sebagian kecil dari usaha untuk mengenalkan secara
historis tentang bagaimana suatu lembaga berkiprah dalam gerakan masif di
ranah gender terutama isu pemberdayaan perempuan. Saat ini, tidak sedikit
lembaga-lembaga serupa yang melakukan aktivitas kolektif berbasis Islam dan
pesantren yang juga turut berkontribusi dalam isu perempuan dan gender,
namun masih belum dikaji. Maka catatan untuk peneliti selanjutnya dalam

bidang kesejarahan adalah agar dapat mengkajinya dengan metode penelitian
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sejarah berperspektif gender atau gerakan perempuan. Hal ini sangat penting
untuk dicatat karena peran-peran lembaga lainnya sama pentingnya di

masyarakat.
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